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BAB II
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat PT. Kereta Api (Persero)

Perkeretaapian di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup pesat. Dalam perkembangannya terbagi dalam empat fase atau periode, adapun keempat fase tersebut sebagai berikut :

Zaman Kolonial Belanda

Penyelenggara kereta api di Indonesia dimulai pada tanggal 17 juni 1868 dengan pemasangan lintas pertama yang lebih bersifat komersial di Semarang (Kemijen) dengan pelaksanaan oleh NISM (Nederlands Indische Spoorwegh  Maatschapy), lintas yang ditempuh pada saat itu Jakarta sampai Surabaya.

Pada tahun-tahun berikutnya dibuka angkutan umum lintas Semarang, Kedung Jati, Gundih, Surakarta, Yogyakarta dan Lempungan, juga Bogor-Jakarta yang selanjutnya diambil oleh oleh perusahaan Kereta Api SS (Staart Spoorweg) yang kemudian selanjutnya kelintas Bogor, Bandung, Sukabumi, Banjar, Yogyakarta dan Surabaya.

Setelah pemasangan lintas Semarang dan Surabaya, pemerintah mengizinkan modal swasta turut serta mengusahakan pengusaha perkeretaapian di Indonesia. Jumlah perusahaannya 12 perusahaan yang pada umumnya bermotif komersial. Kemudian dilanjutkan dengan pemasangan lintas di Cilele dan Kotaraja (Banda Aceh) yang digunakan untuk perang Aceh, serta pemasangan di Makasar dan Taktar.

Menjelang berakhirnya pemerintah Belanda, SS  daerah Eksploitasi dibagi menjadi SS/GI (Jawa Bagian Timur), SS/WL (Jawa Bagian Barat), Aceh Tram (Aceh), Z. SS (Sumatera Barat) dengan pusatnya di Bandung.

Setelah kekuasaan Balai Besar Kereta Api diambil alih, pada tanggal 28 September 1945 dibentuklah Djawatan Kereta Api Republik Indonesia (DKARI).

Zaman Penyerahan Kedaulatan (sampai sekarang)

Karena bentuk pemerintah RI diganti menjadi RIS, maka DKARI pun disesuaikan menjadi DKARIS pada tanggal 1 Januari 1950, tetapi pada akhirnya DKARIS diubah kembali menjadi dkari karena bentuk pemerintahan kembali menjadi RI.

Perkembangan selanjutnya perubahan DKARI menjadi PNKA (Perusahaan Negara Kereta Api) pada tanggal 25 Mei 1965 berdasarkan undang-undang No. 12/1965. Dan sejak tanggal 1 April 1979 resmi menjadi PJKA.

Berdasakan PP No. 57 tahun 1990, sejak 1 Januari PJKA berubah menjadi PERUMKA (Perusahaan Umum Kereta Api). Berdasarkan peraturan tersebut telah dikeluarkan SK Menteri Perhubungan No. 8/23 Februari 1991 yang isinya menetapkan tugas, fungsi, struktur, organisasi dan tata kerja PERUMKA.

Berdasarkan PP No. 19 tahun 1998 tanggal 3 Februari 1998, Keppres No. 38 tahun 1999 tanggal 17 Mei 1999 dan akta notaries Imah Fatimah, SH No. 2 tanggal Juni 1999 PERUMKA berubah status menjadi PT. Kereta Api Indonesia (Persero)

Peningkatan kualitas yang berdasar pada kepuasan konsumen merupakan salah satu hal yang terpenting. Tidak hanya pada perusahaan swasta, hal ini juga perlu ditekankan pada BUMN maka perusahaan dituntut untuk memperbaiki kinerja perusahaan secara menyeluruh.

2.2 Struktur Organisasi PT Kereta Api (Persero) Daop 2 Bandung

Struktur organisasi tingkat pusat yang merupakan struktur organisasi garis dan staff berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan Darat nomor 8 tahun 1991 jo. SK Direksi PERUMKA nomor KA/DT/30000/SK 1991 terdiri atas :

a.  Direksi yang dipimpin oleh seorang Direktur Utama.

b.  Direktorat-direktorat yang terdiri dari :

     -Direktorat Keuangan

     - Direktorat Teknik

     - Direktorat Operasi 

     - Direktorat Personalia dan Umum

     - Direktorat Pengembangan usah

c.   Pusat-pusat yang terdiri dari :

     - Pusat Perencanaan dan Pengembangan

     - Pusat Pendidikan dan Latihan

     -Pusat Logistik

d.   Stasiun Pengawasan Intern (SPI)

Berdasarkan SK. Direksi Nomor : 11/DT.003/1/4/KA.2001 tanggal 2 Januari 2001 susuanan organisasi PT. Kereta Api (Persero) adalah sebagai berikut :

Kepala Daerah Operasi (Kadaop), yaitu terdiri dari :

a. Seksi Keuangan, yang terdiri dari : 

   1. Sub seksi Keuangan 

   2. Sub seksi Anggaran dan Akuntansi

b. Seksi SDM dan Umum, yang terdiri dari :

   1. Sub seksi SDM

   2. Sub seksi KRT dan Umum

   3. Sub seksi Hukum

   4. Sub seksi Hiperkes dan keselamatan Kerja

c. SEKSI Operasi dan Pemasaran, yang terdiri dari :

   1. Sub seksi Operasi Teknis (Opnis)

   2. Sub seksi Perjalanan Kereta Api (Opka)

   3. Sub seksi Pemasaran Angkutan Penumpang

   4. Sub seksi Pemasaran Angkutan Barang

   5. Sub seksi Keamanan dan Ketertiban (Kamtib)

d. Seksi Jalan Rel dan Jembatan, yang terdiri dari :

   1. Sub seksi Program

   2. Sub seksi Jalan Rel

   3. Sub seksi Jembatan

e. Seksi sinyal Telkom dan Listrik, yang terdiri dari :

   1. Sub seksi Program

   2. Sub seksi Sinyal

   3. Sub seksi Telkom

f. Seksi Properti 

   1. Sub seksi Program

   2. Sub seksi Tanah

   3. Sub seksi Bangunan

Struktur Organisasi Pendapatan dan Akuntansi
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Sumber : Akuntansi Manajemen PT. KA

Gb. 2.1 Struktur organisasi Pendapatan dan Akuntansi PT. Kerete Api

2.3
Deskripsi Jabatan
Job description pada Seksi Keuangan, Subsi Anggaran dan Akuntansi adalah sebagai berikut :
a.  Kepala Kelompok 1 (kapok 1)

     Kelompok penyelenggaraan anggaran mempunyai tugas pokok :

     1.   Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA)

     2.   Pengendalian perencanaan pelaksanaan angagaran

     3.   Menerbitkan Surat Otorisasi NPD (Nota Pemohonan Dana)

     4.   Menyusun laporan realisasi anggaran (RKA)

B. Kepala Kelompok 11 (KAPOK 11)

     Kelompok penyelenggaraan verifikasi serta akuntansi pendapatan dan pengeluaran   

     mempunyai tugas pokok :

     1.  Vertifikasi, meneliti kelengkapan, kebenaran serta keabsahan yang berkenaan     

          Dengan pengeluaran dan pendapatan Daerah Operasi 2 Bandung

     2.  Akuntansi pendapatan, penerimaan dan pengeluaran kas, meneliti kelengkapan 

          Analisa dokumen lainnya yang diterima dari unit-unit pelaksana, mengiktisarkan    

          analisa stasiun, membuat bukti jurnal dan menyelenggarakan buku pembantu yang    

          bersangkutan dengan pengeluaran dan pendapatan Daerah Operasi 2 Bandung.

c. Kepala Kelompok 111 (KAPOK 111)

    Kelompok penyelenggara akuntansi biaya, persediaan dan aktiva tetap mempunyai    

    Tugas pokok :

    1. Menerima analisa dan dokumentasi lainnya yang diterima dari unit-unit pelaksana

    2. Menyusun buku pembantu yang berkenan dengan akuntansi biaya, persediaan, dan  

        Aktiva tetap

    3. Melakukan pemantauan atas mutasi-mutasi terhadap aktiva tetap

    4. Membuat bukti jurnal

d. Kepala Kelompok 1V (Kapok 1V)

    1. Proses komputerisasi akuntansi

    2. Penyelenggaraan buku besar

    3. Pembuatan daftar sisa

    4. Penyusunan neraca lajur

    5. Pembuatan jurnal khusus

    6. Pelaksanaan rekonsiliasi hubungan pembukuan

    7. Penyelidikan terhadap angka akuntansi yang tidak wajar pada neraca lajur yang akan

       Dituangkan dalam Laporan Keuangan Daerah Operasi 2 Bandung

    8. Pembuatan laporan berkala ikhtisar dukungan laporan keuangan

1. Pencatatan tanggung jawab secara jelas

2. Penyelenggaraan pencatatan yang memadai 

3. Pengangsuransian pekayaan dan karyawan perusahaan

4. Pemisahan pencatatan dan penyimpanan aktiva.

5. Pemisahan tanggung jawab atas transaksi yang berkaitan

6. Pemakaian pmekanis

7. Pelaksanaan pemeriksaan secara independent

2.4 Aspek Kegiatan Perusahaan
      1. Pengelompokan persediaan yang dilakukan oleh PT. Kereta Api (Persero) daop 2 
          Bandung.  
- Berdasarkan judul perkiraan akuntansi

- Berdasarkan pengakuan kepemilikan barang

- Berdasarkan tingkat kecepatan pergerakannya

2.  Prosedur akuntansi persediaan yang dilakukan oleh PT. Kereta Api (Persero) Daop

2 Bandung yaitu dengan menggunakan system periodic dengan melakukan  inveentarisasi fisik setiap tiga bulan sekali, sedangkan penilaian persediaan menggunakan Metode Harga Rata-Rata Bergerak (Moving Average). Moving Averege yaitu suatu metode penilaian harga satuan barang persediaan berdasarkan pada harga rata-rata yang ditetapkan sesuai dengan pergerakan barang persediaan tersebut. Terdapat juga dokumen-dokumen yang dipergunakan akuntansi persediaan dan prose-proses penerimaan pengeluaran serta analisis penerimaan dan analisis pengeluaran.

3. Usaha-usaha yang dilakukan oleh PT. Kerata Api (Persero) Daop 2Bandung dalam mengatur dan mengendalikaan persediaan yaitu dengan melakukan pengawasan terhadap barang jadi, pengawasan terhadap gudang, pengawasan terhadap pencatatan formulir-formulir yang digunakan, serta pegendalian terhadap biaya-biaya untuk pembelian persediaan.

Kapok 1





Dirku





Kapok 11





Pendapatan, Pengeluaran dan Verifiukasi





Kapok 111





Akuntansi Biaya Persediaan dan Aktiva Tetap





Kapok 1V





Buku Besar


Dan Laporan Keuangan





         Kasubsi


Direktur Utama Perumka
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